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ABSTRAK

Latar Belakang: Myopia merupakan kelainan refraksi mata yang
prevalensinya terus meningkat, terutama pada anak usia sekolah. Salah
satu faktor risiko yang banyak diteliti adalah penggunaan smartphone
secara berlebihan, terutama untuk aktivitas dekat dengan durasi lama.
Kondisi ini dapat menimbulkan kelelahan akomodasi dan perubahan
panjang aksial bola mata yang memperburuk progresivitas myopia.
Tujuan: Mengetahui hubungan antara pemakaian smartphone dengan
kejadian myopia pada siswa SMP Laboratorium Undiksha tahun 2025.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain analitik observasional dengan
pendekatan potong lintang (cross-sectional). Populasi penelitian adalah
seluruh siswa SMP Laboratorium Undiksha tahun 2025. Sampel penelitian
ditentukan menggunakan perhitungan G*Power dengan parameter o =
0,05, power = 0,80, odds ratio = 8,308, dan proporsi p2 = 0,12, sehingga
diperoleh minimal 28 responden, dibulatkan menjadi 30, dan ditambahkan
cadangan 20% sehingga total minimal sampel adalah 36 responden. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria
inklusi siswa aktif dan bersedia mengikuti penelitian. Data pemakaian
smartphone dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur mengenai durasi
dan pola penggunaan. Diagnosis myopia ditegakkan melalui pemeriksaan
tajam penglihatan, uji pinhole, dan refraksi objektif menggunakan
autorefraktometer. Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-square.
Kesimpulan: Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam upaya pencegahan myopia pada anak sekolah melalui edukasi
penggunaan smartphone yang bijak dan peningkatan aktivitas luar
ruangan.

ABSTRACT
Background: Myopia is a refractive eye disorder whose prevalence

continues to increase, especially among school-aged children. One of the
risk factors that has been widely studied is excessive smartphone use,
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particularly for close-up activities over prolonged periods. This condition
can cause accommodative fatigue and changes in the axial length of the
eyeball, which worsen the progression of myopia. Objective: To determine
the relationship between smartphone usage and the incidence of myopia
among students of SMP Laboratorium Undiksha in 2025. Method: This
study used an observational analytical design with a cross-sectional
approach. The study population consisted of all students at SMP
Laboratorium Undiksha in 2025. The study sample was determined using
G*Power calculation with parameters a. = 0.05, power = 0.80, odds ratio
= 8.308, and proportion p2 = 0.12, resulting in a minimum of 28
respondents, rounded up to 30, and with a 20% reserve added, giving a
total minimum sample of 36 respondents. The sampling technique used
purposive sampling with inclusion criteria of active students who were
willing to participate in the study. Data on smartphone usage were
collected through a structured questionnaire regarding duration and
usage patterns. Myopia diagnosis was established through visual acuity
examination, pinhole test, and objective refraction using an autorefractor.
Data analysis was performed using the Chi-square test. Conclusion: The
results of this study are expected to contribute to efforts to prevent myopia
in school children through education on wise smartphone use and
increased outdoor activities.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada awal abad ke-21 telah
memicu disrupsi besar dalam berbagai aspek kehidupan. Salah satu perangkat yang menandai
perubahan ini adalah smartphone, yang kini tidak lagi hanya berfungsi sebagai alat komunikasi,
melainkan juga sebagai sarana edukasi, sosial, dan hiburan (Chen et al., 2021). Anak-anak dan
remaja merupakan kelompok populasi yang paling cepat mengadopsi teknologi ini, dengan
durasi pemakaian yang terus meningkat. Data Global System for Mobile Communications
(GSMA, 2023) menunjukkan bahwa lebih dari 70% anak usia sekolah di negara berkembang
telah memiliki akses rutin terhadap smartphone. D1 balik kemudahan yang ditawarkan, muncul
kekhawatiran serius terhadap dampak jangka panjang dari penggunaan intensif perangkat ini,
terutama terhadap kesehatan mata. Seiring dengan meningkatnya penggunaan perangkat
digital, komunitas medis global menghadapi peningkatan signifikan dalam prevalensi myopia
(rabun jauh). Myopia merupakan kelainan refraksi di mana cahaya terfokus di depan retina,
menyebabkan objek jauh tampak buram. Kondisi ini bukan hanya masalah korektif optik,
namun berpotensi menimbulkan komplikasi seperti ablasio retina, glaukoma, dan makulopati
miopik jika mencapai derajat tinggi (Wong et al., 2018). Organisasi Kesehatan Dunia (WHO,
2023) bahkan memproyeksikan bahwa pada tahun 2050, sekitar 50% populasi dunia akan
mengalami myopia, dengan 10% di antaranya masuk kategori myopia berat. 1 Tren
peningkatan prevalensi myopia terjadi secara global, terutama di Asia. Di negara seperti
Tiongkok, Korea Selatan, dan Singapura, prevalensi myopia pada anak sekolah dapat mencapai
angka 80-90% (Morgan et al., 2017). D1 Asia Tenggara, termasuk Indonesia, tren serupa juga
teramati. Meta-analisis oleh Wensor et al. (2020) menunjukkan prevalensi rata-rata sebesar
39,1% pada anak usia 6—18 tahun di kawasan ini. Secara global, World Health Organization
(2020) memperkirakan bahwa sekitar 2,6 miliar orang mengalami myopia pada tahun 2020,

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu



632

dan angka ini diproyeksikan meningkat menjadi sekitar 5 miliar atau 50% dari populasi dunia
pada tahun 2050 (Holden et al., 2016). Di Indonesia sendiri, beberapa studi menguatkan bahwa
masalah ini semakin relevan. Salah satunya adalah penelitian oleh Rahayu, Anggraeni, dan
Hartono (2020) yang menemukan bahwa prevalensi myopia pada siswa sekolah dasar di Kota
Semarang mencapai 36,3%. Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa faktor yang
berhubungan secara signifikan dengan kejadian myopia, yaitu durasi aktivitas dekat yang tinggi
(seperti membaca dan penggunaan gawai), minimnya aktivitas luar ruangan, serta riwayat
keluarga dengan myopia. Sebaliknya, tidak ditemukan hubungan bermakna antara myopia
dengan jenis kelamin dan usia siswa. Temuan ini memperkuat urgensi evaluasi terhadap pola
aktivitas visual anak-anak, khususnya terkait penggunaan perangkat digital.

METODE
Desain Penelitian:

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional dengan pendekatan cross-
sectional (potong lintang). Desain ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara pemakaian
smartphone sebagai variabel independen dengan kejadian myopia sebagai variabel dependen
yang diukur secara bersamaan pada satu waktu tertentu. Pendekatan ini sesuai untuk
menggambarkan dan menganalisis hubungan dua variabel tanpa memberikan intervensi.

Populasi dan Sampel :

Populasi target Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Sekolah
Menengah Pertama (SMP) di Indonesia yang memiliki karakteristik serupa dengan siswa SMP
Laboratorium Undiksha, yaitu berada pada rentang usia remaja awal (12—15 tahun) dan aktif
menggunakan smartphone. Populasi ini merupakan kelompok yang menjadi sasaran
generalisasi hasil penelitian. b. Populasi terjangkau Populasi terjangkau dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa yang terdaftar secara aktif di SMP Laboratorium Undiksha pada tahun
ajaran 2025. Berdasarkan data administrasi sekolah, jumlah keseluruhan siswa adalah 352
orang yang terdiri atas siswa kelas VII, VIII, dan IX. Populasi ini dipilih karena memenuhi
kriteria inklusi penelitian, yaitu tidak memiliki gangguan penglihatan bawaan maupun akibat
trauma (kriteria klinis), berada pada rentang usia remaja awal 12-15 tahun (kriteria
demografis), terdaftar aktif pada tahun ajaran 2025 (kriteria waktu), serta bersekolah di SMP
Laboratorium Undiksha (kriteria tempat). Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi
terjangkau yang memenuhi kriteria inklusi dan tidak termasuk kriteria eksklusi. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah stratified random sampling berdasarkan tingkat
kelas (VII, VIII, dan IX) dengan equal allocation (alokasi sama pada tiap strata), sehingga
setiap tingkat kelas terwakili secara proporsional. Prosedur pengambilan sampel: 1. Peneliti
memperoleh daftar nama siswa per kelas (VII, VIII, IX) dari pihak sekolah. 2. Dari setiap kelas,
peneliti melakukan pengacakan sederhana (simple random sampling) menggunakan daftar
nama untuk memilih jumlah responden yang telah ditentukan per strata. 3. Responden yang
terpilih diberi penjelasan tugas penelitian dan diminta persetujuan tertulis dari orang tua/wali
sebelum pengisian kuesioner dan pemeriksaan visus dilakukan.
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HASIL

Analisis statistik pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
yang bermakna antara tingkat penggunaan smartphone (Ringan vs. Sedang—Berat) dengan kejadian
myopia pada siswa SMP Laboratorium Undiksha. Analisis dilakukan melalui dua tahap, yaitu uji Chi-
square untuk menilai signifikansi hubungan dan Odds Ratio (OR) untuk mengetahui besar risiko relatif
masing-masing kelompok. Sebelum dilakukan pengujian, terlebih dahulu dibentuk tabel kontingensi
2x2 sebagai dasar analisis.

Tingkat Penggunaan Smartphone Myopia Ya Myopia Tidak Total Proporsi Myopia

Ringan 12 30 42 28,6%
Sedang—Berat 25 17 42 59,5%
Total 37 47 84 44,0%

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Laboratorium Undiksha yang berlokasi di Kota Singaraja,
Kabupaten Buleleng, Bali. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah rujukan di lingkungan Universitas
Pendidikan Ganesha (Undiksha) dan memiliki jumlah siswa cukup besar, yakni 352 siswa yang terdiri
dari kelas VII, VIII, dan IX pada tahun ajaran 2025. Secara demografis, siswa sekolah ini berada dalam
rentang usia 12—15 tahun, yaitu periode remaja awal yang secara ilmiah diketahui sebagai fase rentan
terjadinya progresi myopia akibat tingginya aktivitas membaca dekat dan penggunaan perangkat digital.
Selain itu, lingkungan sekolah memiliki fasilitas pembelajaran berbasis teknologi yang cukup memadai,
sehingga tingkat paparan smartphone dan perangkat digital lain pada siswa terbilang tinggi. Kondisi ini
menjadikan SMP Laboratorium Undiksha sebagai lokasi yang relevan untuk meneliti hubungan antara
penggunaan smartphone dan kejadian myopia.

Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik stratified random sampling berdasarkan tingkat
kelas (VII, VIII, IX). Prosedur ini memastikan bahwa setiap tingkat kelas memperoleh porsi sampel
yang sama (equal allocation), yakni 28 responden dari setiap kelas, sehingga total sampel adalah 84
siswa. Metode ini dipilih agar representasi usia dan tingkat akademik tetap seimbang, serta mengurangi
bias akibat distribusi tidak merata antar kelas. Sebelum menjadi responden, siswa diminta memperoleh
persetujuan dari orang tua/wali dan menjalani dua tahapan utama, yaitu pemeriksaan visus
menggunakan bagan Snellen serta pengisian kuesioner penggunaan smartphone.

Kriteria inklusi dan eksklusi yang diterapkan pada Bab 11l memastikan bahwa responden benar-
benar sesuai dengan tujuan penelitian dan tidak memiliki gangguan penglihatan bawaan, trauma mata,
atau penggunaan alat digital selain smartphone dalam durasi signifikan. Dengan demikian, karakteristik
responden pada penelitian ini benar-benar mencerminkan populasi remaja SMP yang aktif
menggunakan smartphone sebagai perangkat digital utama.

Karakteristik responden dalam penelitian ini mencakup distribusi berdasarkan tingkat kelas,
jenis kelamin, serta status myopia, yang seluruhnya akan disajikan pada tabel-tabel berikut sebagai
dasar untuk analisis hubungan antara penggunaan smartphone dan kejadian myopia. Penyusunan Tabel
Kontingensi

Berdasarkan data penelitian, distribusi myopia menurut kategori penggunaan smartphone
adalah sebagai berikut:

Tingkat Penggunaan Smartphone Myopia: Ya Myopia: Tidak Total

Ringan 12 30 42
Sedang—Berat 25 17 42
Total 37 47 84

Tabel ini kemudian digunakan sebagai dasar perhitungan statistik.
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Menghitung Nilai Expected (Nilai Harapan)
Uji Chi-square mensyaratkan bahwa setiap sel tabel memiliki expected count > 5. Expected
count dihitung menggunakan rumus:
£ (Total baris)x total kolom)

N

a. Expected Ringan — Myopia
El1=(42x37)/84 = 18,5

b. Expected Ringan — Tidak Myopia
E2 = (42x47)/84 =23,5
Nilai expected untuk kedua sel kelompok Sedang—Berat akan sama karena jumlah barisnya
identik. Semua nilai expected > 5, sehingga syarat uji Chi-square terpenuhi.

Menghitung Nilai Chi-square
Nilai Chi-square dihitung berdasarkan selisih antara nilai aktual dan expected:

x2=Z:(O_E—E)2

e (Observed) = nilai yang diobservasi, yaitu frekuensi nyata yang muncul pada tabel (nilai asli
hasil penelitian).
e E (Expected) = nilai yang diharapkan, yaitu frekuensi harapan yang dihitung berdasarkan
proporsi baris x proporsi kolom / total sampel.
e X =penjumlahan seluruh hasil perhitungan dari setiap sel dalam tabel.
Maka didapatkan :
(12 —-18,5)2 (-16,5)%2 425
- 185 185 185
Perhitungan dilakukan untuk seluruh 4 sel dan dijumlahkan, sehingga diperoleh : x*>= 8,163

Ket :

= 2,28

Derajat Kebebasan (df)
Karena menggunakan tabel 2x2:
df=(r—1)(c-1)=2-1)(2—1)=1

Menentukan p-value
Nilai ¢* = 8.163 dengan df = 1 kemudian dibandingkan dengan distribusi Chi-square pada o =
0.05. Hasilnya: p=0.0043

Interpretasi

Karena p < 0.05, maka:

e Terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara tingkat penggunaan smartphone dan
kejadian myopia.

e Perbedaan proporsi myopia antara kelompok Ringan (28,6%) dan Sedang—Berat (59,5%) tidak
terjadi secara kebetulan.

e Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan smartphone, semakin
besar peluang seorang siswa mengalami myopia.

DISKUSI

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara intensitas penggunaan smartphone
dengan kejadian myopia pada siswa SMP Laboratorium Undiksha. Proporsi myopia pada kelompok
dengan intensitas penggunaan smartphone sedang—berat (59,5%) lebih tinggi dibandingkan dengan
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kelompok penggunaan ringan (28,6%). Perbedaan ini menunjukkan bahwa peningkatan durasi dan
intensitas penggunaan smartphone berperan dalam meningkatnya risiko terjadinya myopia pada siswa.

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
aktivitas melihat jarak dekat dalam waktu lama, termasuk penggunaan smartphone, berhubungan
dengan peningkatan kejadian myopia pada anak dan remaja. Penggunaan smartphone yang berlebihan
menyebabkan mata terus-menerus melakukan akomodasi, sehingga dapat memicu kelelahan mata dan
perubahan refraksi yang berujung pada myopia. Selain itu, penggunaan smartphone sering kali
dilakukan dengan jarak pandang yang dekat dan posisi tubuh yang kurang ergonomis, yang semakin
meningkatkan beban kerja mata.

Penelitian ini juga mendukung teori bahwa kurangnya aktivitas luar ruangan dapat memperparah
risiko myopia. Anak-anak yang menghabiskan lebih banyak waktu dengan smartphone cenderung
memiliki waktu aktivitas luar ruangan yang lebih sedikit. Paparan cahaya alami saat beraktivitas di luar
ruangan diketahui berperan dalam menghambat pemanjangan aksial bola mata, yang merupakan salah
satu mekanisme terjadinya myopia.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, desain penelitian yang
bersifat observasional tidak dapat sepenuhnya menjelaskan hubungan sebab-akibat antara penggunaan
smartphone dan kejadian myopia. Kedua, data intensitas penggunaan smartphone diperoleh melalui
kuesioner, sehingga memungkinkan adanya bias informasi akibat kesalahan ingatan responden. Selain
itu, penelitian ini belum mempertimbangkan faktor lain yang dapat memengaruhi kejadian myopia,
seperti faktor genetik, kebiasaan membaca, pencahayaan saat belajar, serta penggunaan perangkat
digital lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian ini, diperlukan upaya preventif untuk mengurangi risiko myopia pada
siswa, antara lain dengan membatasi durasi penggunaan smartphone, menerapkan aturan istirahat mata
secara berkala, serta mendorong peningkatan aktivitas luar ruangan. Penelitian selanjutnya disarankan
untuk menggunakan desain longitudinal serta mempertimbangkan variabel lain yang berpotensi
memengaruhi kejadian myopia, sehingga hubungan yang diperoleh dapat dijelaskan secara lebih
komprehensif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara intensitas penggunaan smartphone dengan kejadian myopia pada siswa SMP
Laboratorium Undiksha. Siswa dengan intensitas penggunaan smartphone sedang hingga berat
memiliki proporsi kejadian myopia yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa dengan
intensitas penggunaan ringan. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas
penggunaan smartphone, semakin besar risiko terjadinya myopia pada siswa. Hasil penelitian
ini menegaskan pentingnya pengendalian penggunaan smartphone pada usia sekolah sebagai
salah satu upaya pencegahan gangguan refraksi, khususnya myopia. Dengan demikian,
penggunaan smartphone yang bijak perlu menjadi perhatian bagi pihak sekolah, orang tua, dan
siswa.
REKOMENDASI

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka rekomendasi yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut:

Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat memberikan edukasi mengenai kesehatan mata kepada siswa,
termasuk pentingnya membatasi durasi penggunaan smartphone dan menerapkan kebiasaan
istirahat mata secara berkala selama kegiatan belajar.
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Bagi Orang Tua

Orang tua disarankan untuk mengawasi dan membatasi penggunaan smartphone pada
anak di rumah, serta mendorong anak untuk lebih banyak melakukan aktivitas luar ruangan
guna mengurangi risiko terjadinya myopia.

Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat menggunakan smartphone secara bijak, menjaga jarak pandang
yang aman, mengatur waktu penggunaan, serta menerapkan aturan istirahat mata untuk
menjaga kesehatan penglihatan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain penelitian longitudinal
atau eksperimental, serta mempertimbangkan faktor lain seperti riwayat myopia orang tua,
intensitas aktivitas membaca, pencahayaan, dan penggunaan perangkat digital lainnya agar
hasil penelitian lebih komprehensif.

KETERBATASAN

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, desain
penelitian yang digunakan bersifat potong lintang (cross-sectional), sehingga hubungan yang ditemukan
antara intensitas penggunaan smartphone dan kejadian myopia belum dapat menjelaskan hubungan
sebab-akibat secara pasti.

Kedua, pengukuran intensitas penggunaan smartphone diperoleh melalui kuesioner yang diisi
oleh responden, sehingga memungkinkan terjadinya bias informasi akibat kesalahan ingatan atau
ketidakakuratan dalam pelaporan durasi penggunaan smartphone.

Ketiga, penelitian ini belum mempertimbangkan secara mendalam faktor-faktor lain yang
berpotensi memengaruhi kejadian myopia, seperti riwayat myopia pada orang tua, kebiasaan membaca
dalam jarak dekat, kondisi pencahayaan saat belajar, serta durasi aktivitas luar ruangan. Faktor-faktor
tersebut dapat berperan sebagai variabel perancu yang memengaruhi hasil penelitian.

Keempat, ruang lingkup penelitian terbatas pada siswa SMP Laboratorium Undiksha, sehingga
hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasikan secara luas pada populasi siswa SMP di wilayah lain
dengan karakteristik yang berbeda.

Meskipun terdapat keterbatasan tersebut, penelitian ini tetap memberikan gambaran awal
mengenai hubungan antara penggunaan smartphone dan kejadian myopia pada siswa SMP, serta dapat
menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya dengan desain dan cakupan yang lebih luas.
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